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RINGKASAN EKSEKUTIF

LOKAKARYA WAWASAN DAN
STRATEGI PEMBANGUNAN PERTANIAN
DI JAWA TIMUR MENJELANG ABAD XXI

Menjelang abad XXI perekonomian Jawa Timur mengalami transformasi,
dari ekonomi berbasis pertanian, menjadi ekonomi berbasis industri dan jasa,
namun usaha pertanian tetap akan memegang peran penting dalam peng-
hidupan masyarakat pedesaan dan dalam penyediaan bahan pangan dan pakan
secara regional maupun Nasional.

Pertanian modern harus dapat memberikan daya tarik usaha bagi masya-
rakat dan sekaligus dapat menjamin ketersediaan hasil pertanian berupa pa-
ngan, pakan dan bahan industri. Di samping itu usaha di bidang pertanian di
abad XXI harus kompetitif dibandingkan dengan lapangan usaha setingkat di
bidang non pertanian. Karena lahan pertanian di Jawa Timur semakin sempit,
usahatani menuntut penggunaan input yang efisien, pengusahaan komoditas
yang memiliki nilai ekonomi tinggi dengan harga pasar stabil, pangsa pasar
cukup besar, dan produktivitas maupun kualitas produknya dapat mencapai
optimal.

Agar dapat mencapai kondisi yang demikian perlu diidentifikasi komoditas
yang tepat sebagai obyek usahatani, perencanaan aspek besarnya produksi,
dan strategi penataan produksi yang seimbang antar berbagai komoditas, serta
perlu strategi yang dapat mendorong timbulnya sistem usahatani berorientasi
agribisnis. Hal tersebut perlu dibahas dan dirumuskan untuk mendukung
perkembangan usahatani komersial di Jawa Timur.

1. Untuk merespon tantangan pasar terbuka pada abad XXI, usaha pertanian
harus diorientasikan kepada usahatani komersial agribisnis, mengutama-
kan pengusahaan komoditas unggulan wilayah yang memiliki insentif pasar
(market driven) serta menjanjikan keuntungan ekonomis. Dengan perintis-
an agribisnis di pedesaan, diharapkan dapat mengakomodasi terjadinya
transformasi masyarakat agraris menjadi masyarakat industrial yang lebih
maju.

2. Pembentukan agribisnis di pedesaan harus dimulai dengan usaha skala
kecil, untuk memudahkan terjadinya integrasi antara subsistem dan mem-
berikan peluang berhasil lebih besar. Pengembangan agribisnis memerlu-
kan penerapan dua strategi sekaligus, yakni "strategi horizontal" yang ber-
kaitan dengan penyediaan produk olahan yang bernilai tambah dan pe-
nguatan kelembagaan, dan "strategi vertikal" yang berkaitan dengan pe-
ningkatan daya saing serta posisi penawaran yang kuat atas produk yang




3. Untuk meningkatkan keunggulan kompetitif usaha agrisbisnis diperlukan
perangkat usaha yang terdiri dan tiga komponen kewirausahaan, yaitu:

a) Permodalan, teknologi, bahan/sumberdaya, manajemen dan tenaga te-
rampil.

b) Penentuan target pemasaran yang tepat
c¢) Strategi bersaing dan strategi pemasaran yang tepat

4. Jiwa kewirausahaan tersebut belum dimiliki oleh para calon pelaku agribis-
nis, sehingga diperlukan penyiapan tenaga dengan pelatihan, pemagangan,
sistem inkubasi atau kemitraan dengan usaha yang telah maju.

5. Komoditas tanaman pangan dan hortikultura unggulan Jawa Timur berda-
sarkankan kesesuaian agroklimat, terbukanya pasar, tersedianya sumber-
daya, adanya terobosan teknologi, dan potensi nilai tambah adalah sebagai
berikut:

a) Tanaman pangan: padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hyau,
ubikayu dan ubijalar

b) Buah-buahan: mangga, salak, pisang, manggis, rambutan, dunan, jeruk.
¢) Sayuran: cabe, bawang merah, bawang putih, kentang, kubis dan tomat.

d) Tanaman hias: sedap malam, mawar, melati.

Langkah pengembangan wilayah untuk meningkatkan kesejahteraan
petani adalah penerapan sistem produksi komoditas unggulan secara pewi-
layahan sesuai dengan kesesuaian dan potensi sumberdaya dan agroekologi

6. Pengembangan komoditas unggulan pertanian diara_hkgn kepada terwujud-
nya sentra produksi yang memenuhi skala ekonomi, tingkat prodgkt1wta§
yang tinggi dan mutu produk yang tinggi. Strategi pgngembangan dibarengi
oleh pilot percontohan teknologi, peningkatan kualitas SDM, peningkatan
daya saing, pengembangan kelembagaan, pengembangan sarana-prasarana
serta mendorong terwujudnya pola kemitraan. Untuk mendukmg program
pengembangan tersebut diperlukan kesiap_an teknologi tepat guna spesifik
agroekologi dan dapat diadopsi oleh petani.

7 Untuk melestarikan swasembada beras, mencapai swasembada jagung,
kedelai diperlukan penerapan unsur-unsur teknologi produksi secara utuh
dan benar. Sebagian besar petani di Jawa Timur belum mengrapkgn tekno-
logi produksi tersebut secara utuh dan benar. Oleh sebab itu diperlukan
adanya gelar teknologi dan peningkatan peran penyuluh. Varietas-varietas
unggul baru dengan produktivitas tinggi dan tahan hama penyakit, perlu
diperkenalkan kepada petani.

8. Ketersediaan air merupakan faktor pembatas utama produksi pertanian di
Jawa Timur. Untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air, pengkajian
kebutuhan air bagi masing-masing komoditi perlu dilakukan. Pengem-
bangan embung-embung air, dan peresapan untuk mengembalikan keles-
tarian sumber air tanah sangat diperlukan, terutama di wilayah yang
sering menderita kekeringan.
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Kesuburan tanah di Jawa Timur mulai menurun dan sebagian telah kritis,

oleh sebab itu diperlukan usaha/pengkajian untuk memulihkan kesuburan
tanah.

Pengembangan komoditas buah-buahan perlu didukung sistem perbenihan
yang tepat, disertai pengembangan varietas baru yang berkualitas tinggi
(warna, aroma, rasa), ukuran seragam dan produktif. Benih bermutu
dirasa oleh petani harganya terlalu mahal, sehingga diperlukan sistem
produksi benih yang lebih efisien dengan harga jual yang terjangkau.

Komoditas perkebunan unggulan Propinsi Jawa Timur adalah: Kelapa,
jambu mente, kakao, kopi Arabika, tembakau, tebu, kapas dan serat
karung. Komoditas perkebunan lain yang arealnya belum luas tetapi di-
utamakan adalah lada, cabe jamu, panili, wijen, mlinjo dan tanaman abat-
obatan. Pengembangan komoditas perkebunan diutamakan pada desa yang
tertinggal yang lahan dan agroekologinya sesuai untuk pengembangan
komoditas perkebunan, dengan sasaran usaha mencapai skala ekonomi.

Strategi pembangunan perkebunan rakyat mencakup upaya meningkatkan
produktivitas seluruh sumber daya yang tersedia, mengarahkan usahatani
perkebunan sebagai usaha komersial berorientasi bisnis, menumbuhkan
kelembagaan ekonomi pedesaan melalui bentuk koperasi dan kemitraan
usaha, meningkatkan mutu dan daya saing produk, memelihara keberlan-
jutan produksi, mendorong investasi untuk perluasan usaha dan peng-
olahan hasil, serta menjamin pengamanan usaha melalui sertifikasi hak
tanah atau perpanjangan ijin Hak Guna Usaha (HGU) tanah.

Pengembangan areal tanaman perkebunan diupayakan mengacu pada tata
guna lahan berdasarkan peta pewilayaan komoditas, dengan program pere-

majaan, penggantian tanaman dengan teknik "top working", pemanfaatan
lahan tidur, lahan kritis-marginal dan lahan kering.

Kebutuhan produk perikanan (konsumsi dalam negeri dan ekspor) baru
terpenuhi 86,5%. Komoditas perikanan yang diunggulkan meliputi udang,
bandeng, kakap putih, dan kepiting dari budidaya air payau; katak lembu,
gurami, lele, tombro, nila dan ikan hias dari budidaya air tawar; rumput

laut dan jenis-jenis ikan karang dari budidaya air laut; tuna/cakalang,
lobster, kerap cumi,

u, kakap merah, bawal putih, teri nasi, udang, cumu-
kepiting dan rajungan dari penangkapan ikan di laut; serta lemuru, tuna
kaleng, krupuk udang dan agar-agar rumput laut dari produk olahan hasil
perikanan. Usaha perikanan didominasi oleh perikanan skala kecil,

agribisnis komoditas perikanan yang di-

sehingga upaya pengembangan
ikuti dengan pengembangan koperasi pedesaan merupakan salah satu

strategi yang tetap.

Peningkatan hasil tangkapan di Pantai Selatan ditetapkan melalui pro-
gram motorisasi secara bertahap dan perbaikan sarana pelabuhan. Perin-
tisan pembenihan kakap putih dan ikan bandeng merupakan strategi
memenuhi kebutuhan benih ikan. Budidaya ikan air tawar dikembangkan
melalui teknik gynogenesis, sex reservel, meningkatkan operaional BBI,
serta uji coba paket teknologi. Mutu hasil perikanan diperbaiki melalui




sanitasi, hygiene, manajemen mutu terpadu, dan meningkatkan IPTEK
sumberdaya manusia melalui sekolah lapang agribisnis.

Teknolqgi produksi Artemia dan sistem produksi udang yang berkelanjutan
perlu dikembangkan, untuk menunjang agribisnis perikanan.

15. Perkembax}gan _populasi ternak selama tiga tahun pertama Repelita VI,
mqualarm penmgka'tan kecuali ternak babi dan kerbau, namun sasaran
peningkatan populasi ternak belum tercapai kecuali ternak kecil dan ung-

gas. Belum tercapginya sasaran peningkatan ternak besar terutama dise-
babkan be_lum optimalnya tingkat kelahiran ternak, dan belum efektifnya
pengendalian pemotongan hewan besar betina terutama

16. Strategi Pengembangan Ternak Sapi Potong di Jawa Timur meliputi:

a) INSAPP terkonsentrasi, yaitu gerakan Inseminasi Buatan yang dilaku-
kan secara berkelompok, terkonsentrasi dan bersamaan yang terkon-
sentrasi.

b) Pengembangan model SPAKU

¢) PIR dengan pola kemitraan, dengan ketentuan 15% dari jumlah impor
bakalan berupa sapi betina produktif.

d) Pengembangan melalui model "Gerbang Serba Bisa", yaitu pembangun-
an sentra-sentra bibit baru di desa-desa. Pola pengembangan INSAPP
di Nganjuk dengan inseminasi khusus keturunan PO dan SPAKU sapi
potong di Tuban perlu dukungan teknologi produksi.

17. Menghadapi pasar global dan industrialisasi, model pertanian yang diper-

lukan adalah industri agribisnis, dengan memperhatikan kondisi bio-fisik
lokasi, efisiensi ekonomi, kondisi sosial dan karakteristik SDM, serta
menggunakan teknologi ramah lingkungan. Pengkajian SUP yang dikem-
bangkan Badan Litbang Pertanian dan dilaksanakan oleh BPTP/IPPTP di
Jatim merupakan terobosan untuk mendukung pengembangan industri
agribisnis.
Pembangunan ekonomi memberikan kesempatan usaha pada pertanian
yang berorientasi bisnis, dan agroindustri. Untuk itu diperlukan kemitraan
yang saling tergantung dan saling menguntungkan sehingga petani men-
jadi mitra sederajat dalam posisi tawar dengan pengusaha.

18. Usaha agribisnis komoditas hortikultura buah-buahan di Jatim berkem-
bang dari usaha tradisional di pekarangan dan ladang sebagai tanaman
karang-kitri. Perkembangan kearah usahatani komersial berwujud per-
kebunan buah (orchard-farming) telah dirintis pada tanaman mangga,
jeruk, apel dan rambutan. Teknologi yang dapat menunjang perkembangan

kebun buah perlu disiapkan dan di gelar dalam bentuk pengkajian SUP
(sistem usahatani) dengan skala ekonomi.

19. Pewilayahan komoditas unggulan sangat diperlukan untuk mendukung
pengembangan usaha pertanian berwawasan agribisnis. Tersedianya peta
gewﬂgfahan komoditas memudahkan untuk perencanaan pengembangan

omoditas yang bersangkutan dan dapat memberikan gambaran potensi
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pengembangan komoditas tersebut.

BPTP Karangploso bekerjasama dengan Bappeda Tk. I telah melakukan
pewilayahan komoditas unggulan di setiap Kabupaten Dati II di Jawa
Timur, yang mencakup komoditas: jagung, kedelai, kopi, jambu mete, cabe
jamu, jarak, cabe merah, sayuran dataran rendah tradisional, kacang
tanah, bawang merah, ubi kayu, bunga dataran rendah (melati, sedap
malam), pisang, kakao, tembakau virginia, rambutan dan durian.

Agar pewilayahan komoditas dapat diterapkan pada lahan usahat.ani yang
berskala kecil, diperlukan harmonisasi pola tanam antara komoditas ung-
gulan yang akan dikembangkan dengan komoditas tradisional petani, de-
ngan jalan tumpang sari, tanam sisipan atau rotasi tanaman.

Pengembangan pertanian berwawasan agribisnis-agroindustri diarahkan
kepada pedesaan sebagai basis industri pertanian, dengan memasalkan
industri pengolahan hasil usahatani. Produk olahan yang dihasilkan se-
baiknya mempunyai nilai tambah tinggi dan standar mutu serta keamanan
pangan yang terjamin. Seiring dengan proses globalisasi, tuntutan terha-
dap variasi dan mutu produk olahan akan semakin meningkat. Inovasi
teknologi tidak terbatas pada peralatan dan teknologi pengolahannya saja,
tetapl secara luas mencakup manajemen penyediaan bahan mentahnya.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi mutu produk olahan, antara
lain bahan mentah (kultivar, teknik budidaya, mutu), teknologi pengo-
lahan, pengemasan dan distribusi (pengangkutan, penyimpanan). Bahan
mentah yang baik dapat diperoleh dengan menyeragamkan kultivar yang
ditanam dan melaksanakan teknik produksi dengan tepat, teknik pema-
nenan, seleksi dan grading. BPTP Karangploso bekerjasama dengan Bap-
peda Tk. I telah membuat peta pewilayahan komoditas unggulan, serta
telah membuat pedoman teknik budidaya komoditas unggulan yang dapat
dijadikan acuan.

Perbaikan dan pengembangan teknologi pengolahan hasil pertanian di pe-
desaan perlu digalakkan, agar dapat diproduksi aneka ragam produk
olahan yang dapat lebih meningkatkan nilai tambah dan pendapatan. Tek-
nologi yang dikembangkan di masyarakat desa merupakan teknologi me-
kanis sederhana yang masih menggunakan banyak tenaga, tidak padat
modal, dan mudah dioperasikan. Produk olahan yang akan dipilih seba-
iknya dipertimbangkan dari berbagai faktor, antara lain: ketersediaan
bahan mentah, produk olahan yang memberikan nilai tambah cukup
tinggi, mutu produk terjamin, pengemasan cukup baik dan ada penangan-
an limbah.

Industri pengolahan hasil pertanian umumnya berskala kecil dan terpen-

car. Hal ini menyebabkan pemasaran produknya menjadi tidak efisien.

Beberapa cara yang mungkin dapat dilakukan untuk meningkatkan efisi-

ensi pemasaran adalah: penggiatan usaha kelompok, pembuatan kontrak

pembelian, sebagai supplier tetap pada pedagang pengecer, toko swalayan,

hotel, promosi penjualan massal dan penjualan di tempat wisata.



26. Sumberdaya manusia pertanian dicirikan oleh tingkat pendidikan yang

217.

28.

rendah, umur yang rata-rata tua dan banyaknya tenaga berstatus buruh
tani atau semi penganggur. Sistem penggarapan lahan pertanian parohan,

kedokan dan borongan menambah komplek masalah dalam upaya pening-
katan kemampuan manajerial petani.

Peningkatan kemampuan manajerial petani perlu ditekankan pada pengu-
asaan teknik analisis usahatani, penghitungan nilai aset dan 1nvest;}als_,1
usahatani, pemupukan modal dan pemanfaatan kredit usaha dan penghi-

tungan skala usaha serta penelusuran informasi pasar dan teknik pema-
saran.

Metode peningkatan kemampuan manajerial dapat ditempuh melalui kur-
sus pada lembaga pendidikan formal maupun nonformal, pemagangan,
afiliasi dengan organisasi profesi, pelatihan, karya wisata, studi banding,
lokakarya, dan sebagainya. Model kemitraan dengan pengusaha profe-

sional hendaknya juga berfungsi sebagai wahana alih kemampuan mana-
jerial.



SAMBUTAN KETUA PANITIA

Assalammu’alaikum Wr. Wb.

Yth. Bapak Gubernur KDH Tk I Propinsi Jawa Timur, selaku Pembina
Komisi Pengkajian Teknologi Pertanian

Yth. Bapak Ketua Bappeda Tk I, selaku Ketua Komisi Pengkajian
Teknologi Pertanian

Yth. Bapak Kakanwil Deptan Propinsi Jawa Timur, selaku Ketua Harian
Komisi Pengkajian Teknologi Pertanian

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Dati I, selaku Anggota Komisi

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Unibraw dan Unej, selaku Anggota
Komisi

Yth. Bapak-bapak Anggota Komisi Pengkajian Teknologi Pertanian di PU

Pengairan, PTP Nusantara, Kanwil Depkop, Kantor BMG, PT Pertam,
dan Perum SHS

Yth. Anggota Tim Teknis Teknologi Pertanian

Yth. Bapak dan Badan Litbang Pertanian Jakarta, dan dari Pusat
PenelitianSosial Ekonomi Bogor.

Para undangan dan hadirin yang kami hormati,

Perkenankanlah kami atas nama Panitia Lokakarya menyampaikan selamat
datang dan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak/Ibu semuanya,
yang telah sudi meluangkan waktu untuk menghadiri acara lokakarya ini.

Lokakarya dengan tema "Wawasan dan Strategi Pembangunan Pertanian
di Jawa Timur Menjelang Abad XXI" ini bertujuan mendapatkan acuan dan

masukan bagi program kerja BPTP Karangploso dalam menjelang abad ke XXI
yang akan datang.

Tujuan yang kedua adalah untuk meningkatkan peran Komisi Pengkajian
Teknologi Pertanian dan Tim Teknis Pengkajian Teknologi Pertanian Propinsi
Jawa Timur, yang telah dibentuk dengan SK Gubernur no. 188/158/SK/014/
1996 tanggal 9 Mei 1996, untuk meningkatkan hasil kerja BPTP Karangploso.

Bapak Gubernur, Bapak Kakanwil dan Bapak-Ibu yang terhormat,

Dalam lokakarya selama dua hari ini akan dibahas 12 makalah yang men-
cakup semua subsektor pertanian, serta presentasi Rencana Strategis BPTP
Karangploso 1997-2007. Lokakarya dihadiri sekitar 144 peserta yang mewakili




mitra kerja atau stake holders BPTP dan berbagai Instansi di Propinsi Jawa
Timur.

Kami ingin menyampaikan terimakasih kepada para penyusun makalah,
utamanya Bapak Rektor Universitas Jember, Direktur Pasca Sarjana Unibraw,
Kepala Pusat PSE Bogor, serta Bapak-bapak Kepala Dinas Lingkup Pertaman
Dati I Propinsi Jawa Timur. Kami mengharap dengan sangat, Bapak/Ibu selu-
ruhnya berkenan mengikuti lokakarya ini hingga besok.

Kepada Bapak Kakanwil Deptan, kami mohonkan pesan-pesan dan kepada
Bapak Gubernur KDH Tk I Propinsi Jawa Timur kami mohonkan arahan, dan
sekaligus mohon berkenan membuka secara resmi lokakarya ini.

Atas nama panitia, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila dalam
penyelenggaraan lokakarya ini terdapat banyak kekurangan dan kekeliruan.

Billahi taufik wal hidayah,
Wassalammu'alaikum Wr. Wh.

Surabaya, 9 Desember 1997

Dr. SUMARNO




SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN PERTANIAN PROPINSI JAWA TIMUR

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Yth. Bapak Gubernur KDH Tk I Propinsi Jawa Timur, selaku Pembina
Komisi Pengkajian Teknologi Pertanian

Yth. Ketua BAPPEDA Tk I, selaku Ketua Komisi Pengkajian Teknologi Per-
tanian i

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Dati I, selaku Anggota Komisi

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Unibraw dan Unej, selaku Anggota
Komisi

Yth. Para Anggota Komisi Pengkajian Teknologi Pertanian
Yth. Anggota Tim Teknis Teknologi Pertanian

Yth. Tim Ahli dari Badan Litbang Pertanian Jakarta, dan dari Pusat
PenelitianSosial Ekonomi Pertanian Bogor.

Para undangan dan hadirin yang kami hormati

Kami sangat bergembira bahwa pada hari ini dan besok akan dibahas
makalah-makalah tentang kebijakan dalam program pengkajian pertanian
Propinsi Jawa Timur serta makalah-makalah yang berkaitan dengan pengem-
bangan agribisnis. Hasil bahasan tersebut sangat bermanfaat untuk acuan
kerja BPTP Karangploso yang ditugaskan melakukan pengkajian/penelitian
untuk mendukung pembangunan pertanian Jawa Timur dengan menyediakan
teknologi spesifik lokasi. Pada lokakarya ini juga akan dipresentasikan Rencana
Strategis BPTP Karangploso Tahun 1997-2003.

Pada usia yang relatif masih sangat muda, baru 2,5 tahun, BPTP telah
dapat menunjukkan perannya dalam mendukung pembangunan pertanian,
lewat pengkajian Sistem Usahatani Berbasis Padi Berwawasan Agribisnis
(SUTPA), Sistem Usaha Pertanian Ayam Buras (SUP-Ayam Buras), SUP
Mangga dan SUP Jeruk di Propinsi Jawa Timur. Pengkajian teknologi dengan
skala ekonomi tersebut sekaligus mendukung program SPAKU atau proyek
P2RT di Jawa Timur.

Lokakarya ini diadakan sebagai pelaksanaan SK Gubernur No 188!158/SK{
014/1996 tentang pembentukan Komisi Teknologi dan Tim Teknis Teknologi
Pertanian, yang akan bertindak sebagai pembina dan sekaligus sebagai mitra
kerja BPTP. Kami selaku Ketua Harian Komisi Teknologi menyampaikan terima
kasih kepada anggota Komisi Teknologi dan anggota Tim Teknis atas par-
tisipasinya pada lokakarya ini.




Kami mengharapkan masukan dan saran, yang akan dapat dijadikan pe-
doman pembuatan rencana kerja BPTP di masa yang akan datang.

Demikian sambutan kami, semoga lokakarya ini berhasil dengan baik.

Billahi Taufik Wal Hidayah,
Wassalammu’alaikum Wr. Wh.

Surabaya, 9 Desember 1997

Kepala Kanwil Pertanian
Jawa Timur

Ir. RADJAGAOE A. BASYIR




SAMBUTAN PENGARAHAN
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I JAWA TIMUR

Assalamu’alaikum wr. wb

Saudara-saudara peserta lokakarya, Ibu-ibu dan hadirin yang saya hormati

Pertama-tama saya sampaikan selamat datang kepada seluruh peserta
lokakarya di Hotel Satelit, sekaligus saya mengucapkan terimakasih atas par-
tisipasi saudara dalam lokakarya ini. Untuk itu marilah kita mengucapkan
pwji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas ridho-Nya kita
dapat hadir bersama pada pembukaan lokakarya di pagi han im1. Semoga atas
ridho-Nya pula, saudara-saudara peserta dapat mengikuti seluruh kegiatan
lokakarya tanpa sesuatu halangan sehingga dapat memperoleh dan membuah-
kan hasil yang maksimal.

Hadirin yang saya hormati

Lokakarya Wawasan dan Strategi Pembangunan Pertanian di Jawa Timur
Menjelang Abad ke XXI yang dilaksanakan mulai hari ini sampai besok, saya
nilai sangat tepat. Hal ini saya dasarkan pada pertimbangan:

- Pemilikan lahan di Jawa Timur semakin sempit menuntut tersedianya tek-
nologi usahatani komersial dengan penggunaan input yang efisien, dan
pemilihan komoditas yang memiliki nilai ekonomis tinggi, harga jual relatif
stabil, pangsa pasar cukup besar, serta produktivitas dan kualitas pro-
duknya tinggi.

- Menjelang berakhirnya abad XX, perekonomian Jawa Timur telah meng-
alami transformasi, dari ekonomi berbasis pertanian menjadi ekonomi ber-
basis industri dan jasa. Namun demikian, usaha pertanian tetap akan me-
megang peran penting dalam penghidupan masyarakat pedesaan dan

dalae;m penyediaan bahan pangan dan pakan secara regional maupun nasi-
onal. \

- Pada abad XXI, pertanian harus dapat memberikan daya tarik usaha bagi
masyarakat dan sekaligus dapat menjamin ketersediaan hasil pertanian
berupa pangan, pakan dan bahan industri.

- Usaha di bidang pertanian di abad XXI harus kompetitif dibandingkan
dengan lapangan usaha setingkat di bidang non pertanian. Persaingan
yang ketat pada pasar bebas, mensyaratkan adanya komoditas unggulan.

Tantangan ini perlu dikaji bersama secara cermat dan mendalam guna
menyusun langkah-langkah strategi yang dibutuhkan dalam pembangunan
Pertanian. Berkumpulnya ahli-ahli pertanian meliputi peneliti, dosen, penyu-
luh, Komisi Pengkajian, Tim Teknis Teknologi Pertanian Propinsi Daerah




Tingkat I Jawa Timur serta pengambil kebijaksanaan di masing-masing sub
sektor pertanian dalam lokakarya ini, kiranya dapat saling bertukar wawasan

untuk menyusun strategi pembangunan pertanian di Jawa Timur menghadap;
perdagangan bebas.

Hadirin yang saya hormat;,

Sementara ini produk pertanian umumnya dihasilkan oleh petani di pede-
BRER JRRE l_ls_ahataninya tergantung musim diikuti dengan pemakaian bahan
kima (pestisida, pupuk anorganik dan lain-lain) cenderung berlebihan tanpa
didasan oleh pengetahuan dan teknologi yang benar. Akibatnya produk per-
tanian yang dihasilkan tidak kontinyu dan mutunya rendah sehingga kurang
d:“m‘“"“tl oleh konsumen yang cenderung selektif dan mempertimbangkan kua-
litas. Untuk memperbaiki produk pertanian yang demikian, sekaligus untuk
meningkatkan pendapatan petani, Pemerintah Jawa Timur melalui Program
Gerakan Kembali ke Desa (GKD), juga melaksanakan Gerakan Teknologi
Masuk Desa. Pelaksanaan Program ini membutuhkan tersedianya paket tek-
nologi pertanian terapan spesifik lokasi yang ramah lingkungan serta mudah
diadopsi cleh petani.

Hadirin yang saya hormati,

Sesuai tugasnya, keberadaan BPTP Karangploso bersama instansi terkait
lainnya, sangat diperlukan di Jawa Timur dalam upaya penyediaan teknologi
pertanian terapan spesifik lokasi Jawa Timur, dan mempercepat alih teknologi
pertanian kepada pengguna. Hasil lokakarya ini tentunya menjadi acuan bagi
program kerja BPTP Karangploso menghadapi abad XXI. Dengan acuan ini,
peluang dan tantangan pembangunan petanian Jawa Timur menjelang abad
XXI dapat dikaji dan diteliti lebih lanjut. Untuk itu saya sampaikan selamat

kepada peserta lokakarya ini.

Hadinn yang saya hormati,

Demikianlah beberapa hal yang dapat saya sampaikan dalam lokakarya
ini dan dengan mengucap Bismillahirrohmanirrohim, Lokakarya Wawasan dan
Strategi Pembangunan Pertanian di Jawa Timur Menjelang Abad XXI, secara
resmi saya nyatakan dibuka, dan semoga sukses.

Wassalamu'alaikum wr. wb.

Surabaya, 9 Desember 1997

M. BASOFI SOEDIRMAN
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PROS. LOKAKARYA WAWASAN & STRATEGI PEMB. PERT. DI JAWA TIMUR MENJELANG ABAD XXI

PENENTUAN KOMODITAS PETERNAKAN
UNGGULAN JAWA TIMUR
DAN STRATEGI PENGEMBANGANNYA

Oleh: Dinas Peternakan Daerah Propinsi
Daerah Tingkat I Jawa Timur

PENDAHULUAN

GBHN 1993 mengamanatkan bahwa pertanian dalam arti luas terus dikem-
bangkan agar makin maju dan efisien dan diarahkan untuk meningkatkan
kuantitas dan kualitas produksi serta keanekaragaman hasil pertanian melalui
usaha diversifikasi, intensifikasi, ekstensifikasi dan rehabilitasi pertanian den-
gan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, memenuhi kebutuhan
pangan dan gizi serta kebutuhan bahan baku industri. Industri pertanian dan
industri lainnya terus didorong perkembangannya sehingga makin mampu
memanfaatkan peluang pasar dalam dan luar negeri, memperluas kesempatan
usaha dan lapangan kerja. Semua itu diarahkan untuk memperbaiki taraf
hidup petani dan masyarakat pada umumnya.

Wawasan pembangunan peternakan harus dipandang sebagai industri ber-
basis ternak yang dikendalikan manusia mencakup 4 aspek yaitu:

Peternak sebagai subyek yang harus ditingkatkan pendapatan dan
kesejahteraannya.
Ternak sebagai obyek yang harus ditingkatkan produksi dan produk-
tivitasnya.
Lahan sebagai bio-ekoloigi pendukung pakan dan lingkungan budidaya.
Teknologi sebagai satu rekayasa untuk mencapai tujuan.

Peran pembangunan subsektor peternakan semakin meningkat dalam me-
nunjang pembangunan sumberdaya manusia melalui penyediaan protein
hewani. Kebutuhan daging, telur dan susu semakin meningkat, sesuai dengan
kemajuan pendidikan, peningkatan pendapatan, kesadaran gizi dan bertam-
bahnya jumlah penduduk.

TANTANGAN DAN PELUANG

1. Era globalisasi di abad ke 21 sudah diambang pintu. Menghadapi perkem-
gangan dalam negeri dan dunia yang berubah cepat diperlukan kiat-kiat
aru.

2. Ciri utama era globalisasi adalah perdagangan bebas. Sektor pertanian
yang selama ini diproteksi harus dibuka. Implikasinya tidak boleh lagi ada
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proteksi sebaliqua harug mampu menghasilkan produk-produk pertanian
yang mempunyai daya saing tinggi di pasar internasonal dan pasar dalam
negeri.

3. Perubahan secara fundamental akan terjadi karena perkembangan yang
pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek). Kemajuan Iptek akan

mempengaruhi secara mendasar pemahaman dan strategi pembangunan
termasuk pembangunan pertanian.

4. Peluang pendayagunaan sumberdaya alam sebagai sumber kesejahteraan
dan kemakmuran bangsa semakin besar. Untuk itu perlu perubahan peri-
laku pertanian dan pertanian tradisional yang mengikuti pola alam atay
ketergantungan pada alam menjadi tradisi bekerjasama dengan alam me-
lalui rekayasa bioteknologi dan perubahan sosial budaya tradisional ke
budaya industn.

5. Landasan tradisi baru adalah efisiensi, produktivitas dan berkelanjutan
(sustainability). Produktivitas pertanian bersumber pada IPTEK dan meme-
Lihara kelestarian untuk kehidupan. Efisiensi memerlukan teknologi tepat
yang terkait erat dengan kelembagaannya. Daya saing menjadi kunci utama
kemajuan masa depan.

6. Penyuluhan dan pelayanan kesehatan hewan merupakan ujung tombak
penerapan IPTEK peternakan dan kesehatan hewan yang diandalkan
untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas dan sustainability.

KERAGAAN PELITA VI

1. Populasi Ternak

Dalam 3 tahun pertama Repelita VI (1994-1996), semua jenis ternak popu-
lasinya meningkat kecuali kerbau dan babi (Tabel 1).

Tabel 1. Perkembangan populasi ternak tahun 1994-1996

No Komoditas Repelita VI (ekor)

1994 1995 1996 r
1. Sapi perah 107 108 "3 277
2 Sapi potong a2e8 3305 3339 1,70
3. Kerbau 157 156 13 (15,10)
4 Kambing 2266 2303 2549 6,06
5. Domba 1158 1170 1401 9,99
6. Babl 56 62 564  (1,80)
7. Kuda 29 29 30 1,71
g Ayam ras petsiur 13609 16909 18639 10,72

9. Ayam ras pedaging 35419 41835 41610 8,39
10 Ayam buras pedaging 31105 33565 34286 4,99
11 Hik 2420 2560 2588 3,41
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Secara absolut sasaran peningkaan populasi ternak belum tercapai kecuali
ternak kecil dan unggas. Belum tercapainya sasaran populasi ternak tersebut
disebabkan antara lain belum optimalnya tingkat kelahiran ternak dan belum
efektifnya pengendalian pemotongan hewan besar betina (sapi/kerbau) dan
khusus pada sapi perah karena konsolidasi jangka panjang masih dalam proses.

2. Produksi

Produk daging, telur dan susu antara tahun 1994-1996 meningkat, masing-
masing 2,77%, 2,88% dan 1,22% per tahun (Tabel 2). Peningkatan produksi
daging ini sebagian besar berasal dari produksi daging unggas utamanya ayam
ras pedaging. Oleh karena itu produksi daging ayam ras pedaging mengalami
kelebihan produksi. Kelebihan produksi daging ayam ras ini dapat d}ekspor
atau untuk substitusi daging lain yang pertumbuhannya kecil dan jauh di
bawah permintaan. Karena substitusi daging ayam terhadap daging sapi tidak
berjalan sesuai dengan rencana, maka impor sapi bakalan dan impor daging
sapi masih berlanjut.

Tabel 2. Perkembangan produksi hasil ternak tahun 1994-1996

Pelita VI
No Uraian
1994 1995 1996 r
1. Daging R 218.342 241.187 243,609 277
2. Telur R 136.369 148.559 152.785 2,88
3. Susu R 127.662 129.633 134.063 1,22

3. Konsumsi

Konsumsi daging sampai dengan tahun ketiga Pelita VI telah mencapai
6,430 kg/kapita/tahun, telur 4,100 kg/kapita/tahun dan susu 1,36 kg/kapita/ta-
hun (Tabel 3). Bila ditinjau dari angka sasaran konsumsi nasional per kapita
dalam Pelita VI untuk daging 7,55 kg/kapita/tahun, telur 2,96 kg/kapita/tahun,
dan susu 6,19 kg/kapita/tahun, berarti pencapaian tahun 1996 untuk daging

sebesar 85,17%, susu 52,02% dan khusus telur sudah melampaui angka sebesar
138,51%.

Tabel 3. Perkembangan konsumsi hasil ternak tahun 1994-1996

Pelita Vi
No Uraian
1994 1998 199 r
1. Daging 6,240 6,300 6,430 0,78
2. Telur 3,130 3,340 4,100 6,98
3. Susu 3,050 3,200 3,220 1,36
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ANALISIS SUPLAY-DEMAND
Indikator ekonomi yang dipakai sebagai dasar analisis adalah:

. Pertumbuhan ekonomi yang telah dicapai dalam Pelita VI sekitar 7-8¢

masth akan berlanjut dalam Pelita VII

Pertumbuhan penduduk walaupun semakin menurun, diperkirakan masih

1.5% Ashun dan secara absolut angka pertumbuhan penduduk masih besar
(3-3,5 juta jiwa‘tahun).

. Pendapatan per kapita akan meningkat antara 5,5-6,5 /tahun.

Daging, telur dan susu masih merupakan barang mewah bagi sebagian
besar penduduk dan karenanya elastisitas pendapatan terhadap permin-
taan daging, telur dan susu masih di atas.

Sumberdaya peternakan di Jwa Timur menurun dan pemanfaatan sumber-
daya peternzkan di luar Jawa Timur masih menghadapi banyak kendala
(kesuburan tansh, produktivitas ternak, sumberdaya manusia dan pra-
sarana).

. Terlthat bahwa kekurangan supplay daging sapi potong/kerbau meningkat

setiap tahun pada akhir Pelita VI 167.000 ton dan pada akhir Pelita VII
346.900 ton (Tabel 4). Sebaliknya daging unggas dan telur, justru produk-
sinya melebihi kebutuhan (Tabel 5).

Oleh karena itu yang perlu diupayakan adalah mengusahakan agar kele-

bihan produksi ini dapat diekspor. Apabila tidak, harga daging ayam dan telur
akan jatuh dan terjadi gejolak perunggasan.

Tabel 4. Proyeksi konsumsi dan produksi daging sapi/kerbau akhir Pelita VI dan VI
W

Pelita Vi (x1000 fon) Pelita VIl (dalam 1000 ton)
e 1998 1989 2000 2001 2002 2003
1. Konsumsi 5389 5787 6238 6724 7248 7812
2‘ Produksi DN 2699 3819 394, 4 4072 420.,6 4343
. a. Sapi potong 3221 338.1 3459 358.4 3714 384,8
b. Kerbau 478 48,1 48,5 48,8 492 49,5
3 M suplal 167.0 196,8 229, 4 2652 304,2 346,9
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Tabel 5. Proyeksi konsumsi dan produksi daging unggas dan telur dalam Repelita VIi

Pelita VI (x1000 ton) Pelita V1l (dalam 1000 ton)
No Uraian
1998 1999 2000 2001 2002 2003

1. Konsumsi
. a. Daging unggas 1105,9 1230,9 1368,2 1518,7 1688,9 1897,1

b. Telur 807,6 879,3 9549 10388 1131,4 12286
2. Produksi DN

a. Daging unggas 1246,1 1408,5 15962 1813,3 2064,7 23501

b. Telur 909,6 979,6 10551 11365 12243 1319
3. Surplus produksi

a. Daging unggas 140,2 177.6 2280 2946 377.8 453,0

b. Telur 102,0 100,3 100,2 97,7 $2.9 90,1

Sumber : Direkloral Bina Produksi

STRATEGI PENGEMBANGAN

1. Komoditas sapi potong Intensifikasi sapi potong (INSAPP)

Intensifikasi sapi potong hasil IB (Program INSAPP) sebagai model pen-
gembangan merupakan peningkatan dari model pelayanan IB (Gerbang Intan
Desa = Gerakan Pembangunan Inseminasi Buatan di Desa) berdasarkan waktu
pelaksanaan yang tidak diatur, diubah menjadi suatu gerakan IB yang dila-
kukan secara berkelompok dalam suatu lokasi yang terkosentrasi akseptor
dalam waktu 2-3 bulan. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh hasil ketu-
runan IB yang seragam, seumur dalam jumlah banyak yang diharapkan dapat
mensubstitusi impor sapi bakalan. Intensifikasi sapi potong hasil IB dengan
program INSAPP akan dikembangkan terus melalui pola kemitraan dengan
industri peternakan rakyat (feed lotters) dan importir daging dengan model PIR
penggemukan. Program INSAPP sebagai strategi pengembangan telah dila-
kukan di Nganjuk (1996) dengan sasaran kelahiran 60% dari akseptor.

Pengembangan sapi potong dengan model SPAKU

Merupakan sistem usahatani dengan sentra unggulan yang berisi kegiatan
peningkatan produksi terpadu berskala ekonomi, berkelam utan dengan keman-

%lréan dan berorientasi agribisnis. SPAKU pada sapi potong dilaksanakan di
an.

Model PIR dengan Pola Kemitraan

Pengembangan pembibitan sapi potong dengan pola kemitraan ditempuh
melalui persyaratan impor sapi potong bakalan yaiu 15% dari jumlah impor
sapi bakalan berupa sapi betina produktif (bunting) dengan model PIR.
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Gerdang Serba Basa (GSR)
Gerskan pembangunan seatra baru bibit di desa (Gerbang Serba 1\, sa-GSR

merepakan gerskan terencana, terpadu, konseptual. masih melalui penangana:
massiah masalab tekmis untuk memxpml\m sumber baru pembibita
Sesaan

2 Komoditas Unggas
Dalam Pelits V dan 3 tahun Pehita VI seningkali tenadi gejolak perunggasa-

vang disebabkar karena over suplay atau kenazL an h*u‘"‘.‘l pakan. Upaya v -.~Z
dalakokan secars imternal (dalam usaha perunggasan) adalah peningkara-

efimens: dax produktivitas perunggasan, agar dapat bersaing dalam mu:w

bargs dan penvediaannya (dehivery) serta dapat ekspor dan tidak ters -
dengan daging syam dan telur impor. -

Pola pengembangannys dengan Pola Kemitraan dan Swadaya dengan moge!
PIR perenggasaa stau Kawasan Industni Peternakan (KINAK). Model pengem.
bangan sram ras. bak daging msupun petelur, ditempuh melalui pendekata=
agribasmes peranggasan dengan pola kemitraan antara peternak sebagan rxa:,; .
Fang terorgsmusasikan dalam wadah koperasi dengan perusahaan Peternakan
m Wb atss mitrs usaha, bentuknys adalah PIR perunggasan dan pols

jagung sebagai makanan ternak dengan petani jagung
* model Bimas. Upaya khusus dilakukan untuk pemberdavaan peternsk
kecl yang melakukss usshatani berbasis komoditas ayam buras dan itik dikem.-

bangkan dengan model SPAKU.

Selsin itu juza disksanskan INTAB (Intensifikasi Avam Buras) untuk
messngkathan produktivitas ayam buras melalui kelompok dengan menerapkan
sapta Usshs Peternskan (Gemma Laras Bangsa: Gerakan Masyarakat Meng-
galakiss Aysm Buras Membangun Desa).

KESIMPULAN

- Ers g&hn sudsh diambang pintn Menghadapi perkembangan dalam
megeri dan dunia yang berubah cepat diperlukan kiat-kiat baru.

- Wawssan pembangunan peternakan yang dahulu hanya ditittk beratkar
pada budidaya barus dipandang sebagai industn biologis yang dikends
Ekan manums dengan sspek antara lain peternak sebagai subyek harus
Stingkatkan pendapstannys dan ternak sebagai obyek harus ditingkatka-

produks dan produktivitasnya
" kekurangan suplay daging sapi pot kar
:—-:.,..mw ; W;:::w

. mmmw‘n
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Inseminasi buatan (IB)
Intensifikast sapr potong (INSAPP)
Gerbang Serba Bisa (GSB)

Village Breeding Centre (VBO

Sentra Pengembangan Agribisnis Komoditas Unggulan (SPAKLU")

Intensifikast Avam Buras (INTAB?




